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RINGEASAN

SISKA MEINIRA. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah Kota Terhadap Si-
fat Fisik, Kimia dan Biologi Tropudult (Latosol) Darmsga serta Per—
tumbuhan Vegetatif Jagung (Zea mays L.) dan Rumput Karpet (Axonopus
campressus) (Di bawah bimbingan ISWANDI ANAS dan ARIS MUNANDAR) .

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
kompos sampah kota terhadap beberapa sifat fisik, kimia dan biologi
tanah pada Tropudult Darmaga serta pertumbuhan vedetatif jagung dan
rumput karpet.

Percobsan ini diladuksn di rumsh ksca dan Laboratorium Biologi
Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,
berlangsung mulai bulan Mei sarpai dengan Nopember 1991.

Sampah kota yang merupakan perlskusn berumur 40 hari, diberi-
kan sebanyak tujuh taraf yaitu 0.0, 2.5, 5.0, 7.5, 10.0, 15.0, dsn
20.0 ton ha l. Percobman ini menggunaksn Rencangan Acsk Lengkap
faktor tunggal, dengan lima ulangan.

Pemberian kompos sampah kota sampai dengan 20.0 ton ha—l pada
tanah yang ditanami rumput dan jagung dapat meningkatkan kadar air
tersedia dan kspagsitas lspang. Pemberisn kompos nyata menurunksn
kadar air titik layu permsnen pada tansh vang ditanami jsgung dan
tidak nyata terhadap kadar air titik layu permanen pada tanah yang
ditanami rumput.

Pemberisn kompos sampah kota pada tanah yeng ditanami jsgung
meningkatkan pH, kandungan C-organik tanah, N-total, P-tersedia,
Ca-dd, Mg-dd, K-dd serta KTK tansh. Pemberian kompos sampah kota
menurunkan Al-dd, H-dd dan nisbah C/N tanah.



Pemberian kompos sampah kota sampai dengan takaran 20.0 ton

ha-l

tidak meningkatkan populasi fungi dan bakteri pada tansh yang
ditanami rumput dan jesgung. Pemberian kompos sampah kota nyata me-
ningkatkan laju respirasi mikroorganisme pada tanah yang ditanami
Jjesgung dan tidak nyata terhadap tanah yang ditansmi rumput.
Pemberian kompos sampah kota sampai dengan 20.0 ton ha 1 nya-
ta meningkatksn pertumbuhan vegetatif jagung baik tinggi maupun bo-

bot kering bagisn atas tanaman tersebut.
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PENPAHULUAN
Latar Belsakang

Pembsngunan pertanian dewasa ini perlu terus ditingkatkan, de-
ngan tujuan untuk meningkatkan produksi pertanian dan memenuhi ke-
butuhan pangan. Salah satu usahs peningkatan produksi pertanian
vaitu dengan mempertshankan kelestarisn kesuburan tansh untuk budi-
daya tanaman.

Penggunasn bahan orgsnik pada usaha budidaya tsnamsn telsh la-
ma dikenal. Tujuan pemberian bahan orgasnik antara lain adalah men-
suplei unsur hara bagi tansman dan memperbaiki linglungan tempat
tumbuh tanaman.

Potensi penggunasn kompos sebagai bshan organik di Indonesia
cukup besar. Hal ini ditunjang oleh sumber bshan organik yang cu-
kup banyak. Suatu hal yang berhubungan dengan penggunaan bahan
organik adalah pemanfasten ssmpah desri perkotssan. Sampah, terutsma
di kota-kota besar, merupskan masalah yang harus dicarikan jalﬁn
keluarnya. Masalah yang ditimbulkan oleh ssmpah ini sangat ber-
hubungan dengan kebersihan dan keindahan lingkungan, bahkan dengan
kesehatan masyaraket. Masalah sampsh timbul karena produksi sampah
tidak seimbang dengan pengelolasnya dan semakin menurunnys daya
dukung alam sebagai tempat pembuangsn sampah. Ksrena itu pe-
nanggulengan masalah sampah ini terus dilaknkan dan dipikirkan pe-
ningkatannya, nsmun karena keterbatassn fasilitss-fasilitas maka
persampahan masih saja menjadi problema di negeri kita ini. Pe-
manfaatan sampah kota sebagai bahan organik dapat mambantu meringan-

kan masalah pengumpulan, pengangkutan dan pembusngannya.



Pemanfastan bahan organik sebagai kompos dimeksudkarn untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Gaur, 1983).
Disamping sebagai pemasok unsur hara bahan organik berfungsi dida-
lam perbaikan struktur tanah, meningkatkan KTRK tanah, meningkatkan
kemampuan tsnah menahsn air serta menetralisir keracunan oleh lo-
gam-logam berat seperti Al, Fe, Zn,dan Mn (Tisdale, et al. 1985).
Populasi mikrorganisme seperti bakteri dan fungi juga akan lebih
ditingkatksn dengan pemberian bahasn organik.

Tui Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
kompos sampah kota terhadap beberapa sifat fisik, kimia dan biologi
Tropudult (Latosol) Darmaga, serta pertumbuhsn vegetatif jagung dan

rumput.

Hipotesi

Pemberian kompos sampsh kota : (1) dapat meningkatkan kadar
air tanah kapasitas lapang, menurunkan titik layu permanen, se-
hingga air yang tersedia meningkat; (2) dapat menambah ketersediasan
beberapa unsur hara sehingga dspat memperbaiki kesuburan tanah; (3)
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung dan rumput karpet me-

lalui perbaikan sifat-sifat fisik, kimia den biologi tenah.



TINJAUAN PUSTARA
Sifat-sifat U I ]

Pada umumnya Latosol tersebar pada daerah datar sampai pegu-
nungan. Latosol terdapat pada daerah beriklim tropik basah, dengan
curah hujan tahunan berkisar antara 2 500 wm sampai 7 000 mm (Du-
dal dan Soepraptohardjo, 1957).

Dewayani (1984) mengatakan bahwa Latosol coklat Darmaga dapat
diklasifikasikan ke dalam Ortoxic Tropudult, berliat sangat halus,
haloisitik, isohipertermik. Umumnya memiliki kandungan C, N, Ca,
dan Mg yang rendah, K dan Na yang sedang, kejenuhan Al rendsh dan
EB yang ssngat rendsh sampai sedang. Khusus untuk Jawa, Dudal dan
Soepraptohardjo (1960) menerangkan balsm sebagian Latosol mempunyai
kandungan bahan organik jarang melebihi 2%, karena bahan orgsniknya
cepat termineralisasi. Lebih lanjut Suparto (1882) menambahkan
bahwa sifat-sifat fisik Latosol dari desa Darmaga-Bogor, bertekstur

liat sangat halus, struktur remsh sampai gumpal dan air tersedia

rendah.

Sifat Fisik Tanal

Tanah mineral (anorganik) tersusun dari empat penyusun utama
vaitu bshan mineral, bahan organik, air dan udara. Bessr persen-
tase tisp penyusun tanah sangat bervariasi tergantung pada kelima
faktor pembentuk tanah yaitu : (1) bahan induk, (2) topografi, (3)
iklim, (4) Jjasad hidup (organisme), dan (5) waktu (Jenﬁy, 1941).

Adanya perbedaan dari penyusun-penyusun tanah dan faktor-faktor



pembentuk tanah, maka setisp tansh akan mempunyai karskteristik .
tersendiri baik mengenai sifat fisik maupun sifat kimianya (Sinuka-
ban dan Rahman, 1982).

Sifat-sifat fisik tanah secara luas dapat menentukan kemampuan
tanah untuk berproduksi. Sifat-sifat fisik tanah sangat penting
artinya dalam hubungan dengan ketersedisan air bagi tsnaman, aerssi
dan suhu tasnah serta aspek-aspek mekanik bagi perkembangan akar ta-
naman (Yogaswara, 1985). Menurut Departemen Pertasnian (1982) si-
fat fisik tanah yang baik bagi pertanian adalah sebagai berilmt
(1) =ir dan udara di dalam tanah berjumlah cukup untuk pernafasan
dan penyerspan unsur hara; (2) tanah yang longgar akan mempermudah
perkembangan akar; (3) tanah tidak mudah becek oleh kelebihan air;
dan (4) pengaturan udara dan air yang baik akan memberikan lingkn-
ngan yang baik bagi mikroorganisme dalam merombsk bahan orgsnik.
Basgian air tanah yang penting dalam hubungannya dengan tanaman ada-
ish jumlah air tersedia. Menurut Baver et gl. (1978) dan Hillel
(1980) air tersedis didefinisiksn sebagai kadar air tanah yang ber-~

ada diantara keadasn kapasitas lapang dan titik layu permanen.

Air 1 T

Air tersedia adalah kandungan air yang dapat dismbil tanaman
dari dalam tanah sebelum kelembaban secara serius mengakibatkan ke-
keringsn atau kelayuan tsnaman, yang msna merupaksn sir yang terda-
pat sntara kspasitas lapang dan titik lsyu permanen (Russel, 1973).

Faktor-faktor yang mempengaruhi air tersedia sntars lain : (1)
sifat tanah, disntaranys (a) hunbungan hisspan dan kelengasan, (b)

kedalaman tansh dan (c¢) lapisan tanah; (2) iklim, diantaranys sulm



udara dasn kelembsban; (3) tansman, diantaranya (a) bentuk per-
akaran, (b) daya tahan terhadsp kekeringan, (c) tingkat dan stadis
pertumbuhan (Buckmsn dan Brady, 1969).

Ketersediaan air dalam tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman. Adi dan Sudirman (1981) mengatskan bahwa
tinggi tanaman mempunyai hubungan ysng erat dengan tersedianya air
bagi tansman. Peningkatan tinggi tanamsn sejalan dengan neningkgt—

nya air tersedia, demikian juga dengan bobot kering tansman.

Kapasitas lapang

Kapasitas lapang adalah kandungan air tanah setelah pergerak-
an air gravitasi terhenti. Keadaan ini dapat dicspai 2-3 hari se-
telah pembasshan tanah oleh air hujan atan air irigasi (Kramer,
1968). Beberapa faktor ysng mempengaruhi ksdar air tansh pada ka-
pasitas lapsng adalah : struktur, tekstur, tipe liat, kandungsn ba-
han organik, dan lapisan dari profil tanah (Thompson dan Troeh,
1978).

Unger den Steward (1974) mengataksn bahwa jumlsh air pada ka-
pasitas lapang skan weningkat dengan pemberian bahan organik. Ka-
pasitas menahan air yang tinggi merupaksn salah satu sifsat vang
khas dari bahan organik watang, ini disebabkan bahan organik mem-
punyai permukaan jerap yang sangat besar (Soepardi, 1983; Mjillar,
1959).



Titik 1

Titik layu permanen adalah kandungan air tanah dimana dalsam
keadaan tersebut tanaman tidak mampu menyerap air yeng cukup untuk
mempertahankan turgornya, dan mengakibatkan tanamsn layu permanen
(Baver et gl. 1978; Hillel, 1980).

Titik layu permanen dilapang tergantung pads keadasn udara,
kerapatan perskaran, volume tansh yang ditempati, juga pada kondisi
osmotik tanaman yang merupakan penyebab lsngsung dari kelayuan
(Philip, 1857 dalam Kramer, 1969).

Rompos_Sampah Kots

Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk menya-
takan limbah padat dan limbah cair. Apriadji (1980) mendefinisikan
sampah sebagal zat-zat atsu bahan-bahan yang sudah tidak terpakai
lagi, baik berupa bahan buangan yasng berasal dari rumah tangga mau-
pun pabrik sebagai sisa produksi industri.

Komposisi sampah kota terutama adalah daun-daunan, sisa-sisa
maksnan rumsh tangga, sampah sayur-sayuran, kertas, logam, gelas,
dan plastik. Jumlahnya bervariasi pada waktu dan tempat ysng ber-
beda. Sampah kota dalam jumlah yang besar dijumpai pada daerah
vang kepadatan penduduk yang tinggi (Plaskett dan White, 1981).
Dalam hubungsnnya dengah produksi pertanian, kompos bermanfaat da-
lam perbaikan tanah, seperti memperbaiki struktur, tekstur; menam-
bah ketersediasn hara tanah; memperbaiki aktivitas mikroorganisme

tanah; dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Gaur, 1983).



Memperbaiki tanah dengan kompos merupakan cara yang efektif
untuk meminimumkan kehilangan hara, mengurangi jumlah pupuk, serta
mempertahankan produktivitas tansh tanpa harus melakuksn rotasi
Jangka panjang (Gouin, 1982). Millar (1959) mengatakan kompos se-
bagai bahan organik memperbaiki pertumbuhan mikroorganisme tanah,
karena berfungsi sebagai sumber energi bagi mikroorgsnisme ter-
sebut.

Menurut Millsr et gl. (1846) bahsn organik mempengaruhi be-
berapa sifat fisik tanah, antara lain : meningkatkan kemampuan ta-
nah menahan air, dan menghasilkan struktur tanah yang lebih baik.
Lebih lanjut Kspland dan Estes (1985) mengatakasn bahwa bahan orga-
nik dalam tanah juga dapat menurunkan pemadatan dan memperbaiki
stabilitas agregst tanah.

Soeminto (1983) mengataksan bahwa penambahan bahan-bahan or-
ganik kepada lshan pertanian adalsh penting untuk memelihara serta
melestarikan kesuburan tansh. Peranan bahan organik dapat memper-
baiki kesuburan tansh melalui : (1) penambahan unsur-unsur hara N,
S dan P, (2) meningkatkan KTK terutama untuk tanah masam, (3) me-
ngurangi fiksasi P oleh oksida-oksida Al dan Fe, (4) meningkatkan
ketersedisan air, dan (5) membentuk senyawa kompleks dengan unsur
mikro sehingga terhindar dari proses pencuciasn (Greenland dan Dart
1972 dalam Sanchez, 1978).

Selain sifat kimia dan fisika tanah, kompos dapat mempengaruhi
sifat biologi tanah (Gaur, 1983). RKompos mengandung sejumlah besar

populasi dari aktinomicetes, bakteri dan fungi yang kemudian akan



tergabung di dalam tanah. Aktivitas mikroorganisme yang semskin
membaik akan meningkatkan amonifikasi, nitrifikssi dan fiksasi nit-

rogen (Gaur, 1883).

Jagung

Jagung (Zea mays L.) termasuk dalam kelas Angiosperm, subkelas
Monocotiledon, ordo Graminales dan famili Gramineae. Pertanaman
Jagung memerlukan lingkungan tumbuh tertentu agar didspat per-
tumbuhan optimal. Iklim yang ocukup panas diperluksn untuk per-
tumbuhan Jjagung. ZXeadaan panas dan lembab diperlukan sejak saat
tanem sampai akhir periode pertumbuhan. Sulu optimum untuk per-
kecambshan biji antara 30-32° C, dibawah 12.1° C akan mengganggu
perkecambshan (Effendi, 1982). Kemasaman tansh biassnys erat se-
kali hubungannys dengan ketersediaan unsur hara bagi tanaman ja-
gung. Kemasaman tanah (pH) yang baik bagi pertumbuhan tanaman ja-
gung berkisasr entar 5.6-7.5 (Sutoro dan Iskandar, 1988).

Nelson (1956) menyatskan kandungsn unsur hars yang esensial
maupun non esensial dalam tanaman jagung tergantung pada banyak
faktor diantaranya : (1) varietas; (2) umur dan tingkat perkembang-
an; {(3) kondisi fisik dan kimia tanah; (4) macam dan jumlah pupuk
yang ditambahkan ke dalam tansh; (5) cara pengolahan tanah; (6) ke-
lembaban; (7) iklim dan populasi tanaman.

Tanah yang kaya akan bahan organik atau humus penting artinya,
ksrena dari padanya diharapkasn hara tansman, juga karena kandungan
humusnys, maka tanah tidak skan cepat kering pada musim kering ka-

rena tanah akan mempunyai daya memegeng air tinggi (Effendi, 1982).



Menurut Muhadjir (1988) sebagai tanamsn golongan Cq, Jagung
teradasptesi pada intensitas radiasi surysa tinggi dengan suhu siang
dan malam tinggi, cursh hujan rendah dengsn cahaya musimsn tinggi
serta kesuburan tanah yang relatif rendsh. Sifat menguntungksn da-
ri tanaman jsgung antara lain aktivitas fotosintesis pada keadasn
normal relatif tinggi, fotorespirasi sangat rendah, transpirasi

rendah dan efisien terhadap penggunssn air.

Rumput Karpet (Axonopus compressus)

Axonopus compressus adalsh jenis rumput daerah tropis yang
dapat beradsptasi dalam keadaan kekeringsn. Rumput ini sering di-
sebut rumput karpet, ataun rumput pait (Munandar dan Hardjosuwignyo,
1990). Suim yang membawahi jenis-jenis rumput ini adalah suku
Graminese. Kadang-kadang dipakai nama Poaceae dan buksnnya Grami-
neae. Kedua nama itu dapat digunakan karena memang kedua-duanya
dibensrkan kedudukannya dslam ilmu tumbuh-tumbnhan (Sastrapradja
dan Afriastini, 1880).

Menurut Marsdjo (1977) rumput ini berumur tahunan, artinya se-
tisp batang dspat berbungs dan berbuah berkali-kali tanpa bera.khir
dengan kematian. Tinggi batangnya antara 20-50 cm. Buahnya tersu-
sun dalam bulir majemuk sebanyak 2 sampai 3 tangkai, tersembul dari
ujung batang yang tumbuh tegak. Panjangnya 3-10 em. Daun rumput
pait pipih, lebarnya 2 sampai 10 mm, sgak bergelombang. Jika ke-
ring, daun ini akan terlipat sepanjang tulang dsun.

Pada tanah-tanah terbuka, rumput ini merajai lapangan. Rumput
ini dapat pula tumbuh di tempat yang ternaungi. Tumbuh di dataran

rendah sampai ketinggian 1400 m, dan sangat menyukai tanah gembur
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berkompos (Sastrapradja dan Afriastini, 1980). Lebih lanjut Munan-
dar dsn Hardjosuwignyo (1990} menambshkan bahwa rumput ini beradap-
tasi pada tanah berpasir atau pasir berlempung dengan tingkat ke~
suburan rendah. Tumwbuh baik pada pH tanah 4.5-5.5. Rumput ini me-
nyukai tanah-tansh yang lembab atau basah, tetapi tumbuh jelek pada
keadaan tergenang. Karena kemampusnnya untuk beradasptssi pada ta-
nah masam dan kurang subur serts rendah berkembsng biak dengan biji
atan stolon, rumput karpet dspat digunakan sebagai penahan erosi

pada tanah-tanah miring dan sisi jalan raya.
Bakteri

Bakteri tanah memegang persnan penting dalam pelspukan bahan
organik, pembesasan unsur hara, dsn pertumbuhsn tanaman (Waksman,
1952). Bakteri turut serta dalam semua perubahan organik dan ber-
bagai reaksi enzimatik di dalam tansh (Soepardi, 1983).

Jumlah bakteri dalam tiap gram tanah dapat berkisar santara
3x10° sampai 4x10° (Soepardi, 1983). Gray dan Biddlestone (1974)
menambahkan meskipun bskteri ada dalam jumlah banyak, tetapi karena
ukurannya sangat kecil, massanya tidaklah sebesar fungi walaupun
keberadasnys tidsk kurang meliputi separuh dari total mikroorgan-
isme.

Alexsnder (1977) mengatskan faktor-faktor yang mempengsruhi
Jumlah bakteri adalah temperatur, bahsn organik, pH, kelembsban,
aerasi, dan suplai hara anorganik di dalam tanah.

Foth dan Turk (1873) mengemukskan bahwa bakteri tanah dapat
dibedakan menjadi dua kelompok utama berdasarkan perolehan energi

yvaitn :
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. Heterotrof, dimana mendapatkan energi dan sumber C dari
substansi kompleks organik.

2.  Autotrof, dimana mendapatkan energi dari oksidasi unsur-unsur
atsu ikatan anorganik, sumber C dari (05 dan N serta mineral
lain dari ikstan snorganik.

Beberaspa bakteri terlihat sebagai sel tunggal, tetapi ada juga
yvang berbentuk rantai panjang (filamen). Bentuk bakteri umumnya
adalah berbentuk : kokus (bulatan kecil dengsn diameter + 0.5 mik-
ron); batang (berdiameter + 0.5 mikron dengan panjang 1-3 mikron);
dan bentuk spiral yang tipis (Burges, 1958).

Menurut Alaxander (1977) ukuran komunitas bakteri pada tanah-
tanah mineral secara langsung berhubungan dengan kandungasn bshan
organik, sehinggs bsgian yang kaya akan humis mempunyai jumlah bak-
teri yang terbanyak. Penambahsn bahan-bahan berkarbon sangat ber-
pengaruh terhadsp jumlah dsn aktivitas bakteri.

Fungi

Fungi adalah mikroflora heterotrof, sangat beragasm dalam ukur-
an dan struktur maupun bentuknya, yaitu dari bentuk satu sel sampai
banyak sel (Foth dan Turk, 1973). Fungi dapat tumbuh pada segala
linglungan karena mempunyai struktur khusus seperti sporangia dan
sporangiospore (Alexander, 1977). Gray dan Bidllestone (1974) me-
ngatakan fungi tumbuh baik pada suhu 40-60° C (termofilik fungi),
sedangkan pertumbuhan optimum pada suhu 40-50° C. Fungi muncul da-
lam tansh dalam bentuk miselium yang sangat sensitif dengan kering-
nya lingkungan tanah, akibatnya tanah yang kering mengandung lebih
sedikit fungi (Waksman, 1952).



Jumlah fungi tisp gram tanah lapisan atas berkisar antara 10'7

sempai  10° (Soepardi, 1963). Alexander (1977) mengatakan faktor-
faktor yang mempengsruhi jumlah fungi ialash pH, aerasi, bahan or-
ganik, kelembaban, temperatur, pupuk organik dan anorganik, musim
dan komposisi vegetasi.

Menurut Wolf dan Wolf (1947) pada tanah-tanah yang kaya bahan
organik atan ditambshkan bshan organik kedalam tansh tersebut, ma-
ka fungi tanah skan dirangsang pertumbuhannya. Lebih lanjut Alex-
ander (1977) mengatakan respon fungi terhadasp penambahan bahan-
bahan berkarbon bervariasi menurut komposisi kimia senyawa dan kea-

daan lingkuangan.

Aktivites Mil ame Tanal

Mikroorgsnisme terlibat dalam proses dekomposisi bahan or-
ganik. Hasil akhir dekomposisi bshan organik adalah karbon (C),
vang dikembaliksn ke atmosfir dalam bentuk C02, nitrogen, dalam
bentuk nitrat dan amonium serta unsur-unsur lainnya seperti Hp, P
dan S (Stevenson, 1982). Hampir semia COs vang terdapat dihasilkan
oleh sktivitas mikroorganisme tansh (Corbert, 1935). Pelepasan Q0o
dari tesnah ke atmosfir merupakan bagian dalam siklus karbon di-
alam. Laju evolusi COy tanah tergantung dari lingkungan, kandungan
air, ketersediasn C, dan nisbah C/N. Buysanovsky, Wagner, dan Gant-
zer (19868) mengasumsikan bahwa respirasi dari mikroorganisme dalam
tanah dapat dijadikan indikator aktivitas biologi di dalam tanah,
vang berhubungan dengan biomassa tanaman sebagai sumber energi
untuk populasi heterotrofik. Penetapan COp secara titrimetri, di-

hitung dari COy dengan KOH dan dari kelebihan KOH (ysng tidak



bereaksi dengan C05) dititrasi dengan assm standar dengan indikator
fenolptalin. Reaksi yang berlangsung adalah sebagail berikut (Vers-

traete dalam Anas, 1988) :

ZR0H + C02 ——————mm o > Ko003 + H0
K03 + HCl -~ - > KC1 + KHCOg
KHCO3 + HCl ~———rmm o > EC1 + H70 + COy

Kecepatan respirasi maksimum biassnya terjadi berapa hari se-
telsh jumlah mikroorgenisme maksimum. Hal ini menggambarkan ak-
tivitas metabolisme dari segi jumlsh, tipe dan perkembangan mikro
biota tanah ( Anas, 1988).

Stevenson (1956) mengemukakan bahwa proses pengeringudarasn
tanah dapat mempengaruhi aktivitas dan metabolisme mikroorganisme,
karens * adanya perubahan ketersediaan dari unsur hars di dalam ta-
nah. Apabila kondisi telah kembali baik dengen sdenya suplai sair,
maka mikroorgesnisme akan melewati keadaan krisis dan aktivitasnys

kembali meningkat.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di rumsh kaca dan laboratorium Jurusan
Tansh, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Analisis si-
fat fisika, kimia dan biologi tanah, masing-masing dilaksanakan di-
Laboratorium Fisika Tanah, Laboratorium Mahasiswa dan Laboratorium
Biologi Tanah. Pelaksanaan penelitian memerluksn waktu selsma tu-

Juh bulan, dari bulan Mei 1991 sampai Nopember 199i1.
Bal Peneliti

Tanah yang digunakan dalam penelitisn sdalah Latosol Darmaga.
Tangh diambil dari lapisan atas sedalam 20 cm dengsn beberapa sifat
kimia tanah awal disajikan pada Tabel Lampiran 1. Perlakusn yang
digunaksn dalam penelitian ini berupa kompos sampah kota. Selain
itun diberikan pula pupuk dasar, sntara lain Urea, TSP dan KCl.
Tanaman indikator yang digunaksn adalsh jagung varietas Arjuna dan
rumput karpet (Axonopus compressus). Rumput dan jagung dalam pene-
litian ini digunakan sebsgai indikator status kelayuan.

Alst-alat yang digunskan dalam percobaan ini meliputi kantong
plastik, bak plastik segiempat dengan ukuran 32 cm x 40.5 em x 14
cm masing-masing sebanyak 35 buah, timbangan, saringan, plastik
bening, pipa paralon, gelss piala, ajir, oven, dan lain-lain.

Untuk menghitung jumlah mikroorganisme tansh digunaksn media
agar Martin untuk fungi dan agar nutrien untuk bakteri. Untuk pe-
netapan aktivitas mikroorganisme tanah digunakan : ROH, aquades,

HC1, Fenolftalin, metil orange. Sedangksn aslat-alat vang dipakai



untuk mengisolasi mikroorganisme adalah erlenmeyer, cawan petri,
autoklaf, kapas, inkubator, tabung reaksi, pipet dan peralatan pen-

dukung lainnysa.

Pelal Peneliti

Tanah yang diambil secara komposit dari lapang dikeringudara-
kan, dan disaring lolos ayakan 5 mm. kemudian dimasukksn ke dslam
35 bush kantong yang dipergunakan untuk mensnam Jagung masing-ma-
sing setara dengan 5 kg bobot kering mutlak; dan 35 buah bsk
plastik segiempat untuk menanam rumput, masing-masing setara dengan
10 kg bobot kering mutlak.

Kompos sampah kota terlebih dahlmlu dibersihkan dari kotorsn
seperti plastik, pecahan gelas dan lain-lsin. Kompos sampah kota
diberikan sebanyak tujuh taraf (Tabel 1). Setisp perlakuan mempu-

nyai 5 ulangsn.

Tabel 1. Takaran Pemberian Kompos Sampzh Kota

Takarsn Romput Jagung
Kompos
N -1 . -1 -1
on ha g bak segiempat g kantong
0.0 0.0 0.0
2.5 32.4 B2.5
5.0 64.8 125.0
7.5 97.2 187.5
10.0 129.8 250.0
15.0 184.4 375.0
20.0 259.2 500.0




Sebelum dimasukkan ke dalam kantong untuk tanaman jagung, kom-
pos dicampur rata dengan tanah dan pupuk dasar, masing-masing pupuk
dasar dengan takaran 200 kg ha 1 Urea (2.5 g kantong—l, Urea
dizsumsikan diberikan 2 x sehingga untuk pertsnamsn umir 1 bulan

1 7ep (5 g kantong™l) dan 100 ke

diberikan 1/2 dosis), 200 kg ha
ha ® KC1 (2.5 g kantong 1). Pada pemberian pupuk dasar diasumsikan
bahwa dalam luasan 1 ha tanah terdspat 40 000 tanaman jagung. Un-
tuk tanaman rumput, masing-masing bak segiempat dimssukksn 5 kg ta-
nah tanpa kompos dan pupuk dasar, kemudisn diatasnya diletakkan
5 kg tanah yang telah dicampur rata dengan kompos dan pupuk dasar
berupa pupuk majemuk N P K (Rustika Yellow, 15-15-15), masing- ma-
sing 80 kg ha ! (2.1 g bak segiempat !). Pada setisp kantong dan
bak segiempat diletakkan paralon dengan tinggi 10 em untuk pe-
nyiramsn air. Penyiraman dilskuksn setisp hari dan dipertahankan
dalam kesdasn kapasitas lapang sampsi kedua tanamsn tersebut ber-
umir 1 bulan.

Setelah kedua tanamsn tersebut berumur 1 bulan kemudian diukur
kadar air kapasitas lapang masing-masing tanah tersebut. Setelsh
berumur 1 bulan, kedua tsneman tersebut tidsk diberi air. Titik
layu permanen ditetapkan dengan metode Black (1985) dimsna setisap
pagi tanaman diperhatikan, jika tanaman layu dan kering sampai ti-
dak dapat segar kembali psda pagi hari maka diukur kadar airnya,
Jjika tidak layu maka tansmen tersebut pada sore hari disungkup de-
ngan plastik bening sampai pagi hari berikutnya. Jika tanaman ter-
sebut pagi harinya masih tampak segar maka tanamsn disungkup kem-

bali, tetapi jika tanamsn layu dan kering maka kadar air tansh di-

tetapkan sehingga dapat diketahui sifat daya pegang air pada pembe-
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rian berbagai takaran kompos terhadsp sifat-sifat tanah pada kedus
tanaman tersebut. Setelah tanaman layu permanen pads tansman Jja-
gung dilakukan pengukuran terhadap bobot kering tanaman, dimana da-
un dan batang jagung dikeringkan pada suhu 60° C selama 2 x 24 jam.

Setelsh panen, diambil contoh tanah yang telah ditsnamni rum-
put dan ditanami jsgung, masing-masing dimasukkan kedalam kantong
untuk diinkubasi selams 1 minggu. Setelah itn dilaknkan penetapan
Jumlah bakteri dan fungi serta asktivitas mikrocorganisme tanah. Se-
telah pengamatan biologi tanah selesai, pada tansh yang telah dita-
nami jsgung dilakuksn analisis sifat kimia yang terdiri dari pH, C-
organik, N-total, P-tersedia, Ca-dd, Mg-dd, K-dd, KTK, H-dd dan Al-
dd.

Pengamatan tapaman
Peubah yang dismati selama penanaman adalah pengukuran tinggi
tanaman jagung hingga tanaman berumur 1 bulan. Tinggi tenamen di-

ukur dari permukaan tanah sampai daun tertinggi.
R Peneliti

Penelitian ini terdiri atas dua unit percobaan paralel, yaitu
perlaluan kompos yang ditanami rumput den ditsnami jsgung. Ran-
cangan perlakusn kedua percobaan sama yaitu sebagaimana tertera pa-
da Tabel 1.

Percobaan ini merupakan percobaan satu faktor dengan Rancangan

Acak Lengkap dengan tujuh taraf perlakuan dan lima ulangan dengan

model sebagai berikut

Yij = U+ Ty + Eyj



dimana : Yij = pengamatan padz pemberian kompos sampsh
kota ke-i ulangan ke-j

U = nilai tengah umum
T; = pengaruh pemberian kompos sampah kota ke-i
Eij = pengaruh acsk pemberian kompos sampah kota

ke-1i ulangan ke-J
Untuk melihat perlakunan yang berbeda nysta diadskan perbandi-

ngan nilai rata-rata antar perlskusn dengan uji Beda Nyata Terke-

cil (BNT).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penetapan terhadap kadar air tanah kapasitas lapang
vang ditanami rumput dan yang ditanami jagung setelah diberi per-
lakuan berbagai tskaran kompos dissjikan pada Tabel 2 dasn sidik ra-
gamnya dissjikan pada Tabel Lampiran 2 dan 3. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai taksran kompos pada ta-
nzh yang ditanami rumput dan yang ditanami jagung tidak berpengaruh
nyata meningkatksen kadar asir tsnah pada kapasitas lapang, tetapi
menunjukkan kecenderungan vang meningkst dengsn penambahan tskaran
kompos, dimsna dengan pemberian takaran kompos sampai dengan 20 ton
ha_l mampu meningkatksn kadar air kepasitas lapang sebessr 9.22 X
pada tansh yang ditanami rumput, sedangksn pada tanah yang ditsnami
Jagung meningkat sebesar 16 X. Menurut Dirgshayu (1990) bahwa pem-
berian bahan organik berups kotorsn sapi dengan takaran .22.5 ton
ha_1 mampu meningksatkan ksdar air tanah kspasitss lapang sebesar 68
%. Hal ini disebabkan karena bahsn organik yasng diberiksn merupa-
kan bahan yang mampu memegsng air yang tinggi. Kemampuan memegang
air yang tinggi pada kompos karena kompos mengandung gugus-gugus
fungsionil seperti NHp', COO”, C=0 dan -OH yang mampu mengadakan
ikatan dengan molekul air. Disamping itu kompos sendiri mengandung

bahan-bahan yang bersifat suka air (hidrofilik).



Tabel 2. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah Kota
terhadap Kadar Air Tanah Kapasitas Lapsng
yang Ditanami Rumput dan Jagung

Takaran Kadsr Air Tanah Kapssitas Lapang
Kompos
Rumput Jagung
...1 o
tonha ©~ 00000 e (%) —————mr——
0.0 28.73 27.24
2.5 29.78 28.56
5.0 30.41 31.30
7.5 30.71 31.33
10.9 30.46 28.49
15.0 31.01 30.77
20.0 31.38 31.60

Pada Tzhel 2 dspat dilihat bahwa pemberian kompos sampah kota
meningkatkan kadar sir tanah kapasitas laspsng pada tansh yang di- -
tanami rumput dan jagung. Peningkatan takaran kompos Jjuga berpe-
ngaruh terhadap struktur tanah yang berkaitan dengan kadar air ka-
pasitas lapang. Kompos sebagai bahan organik berfungsi sebagai
granulator, yaitu dspat memperbaiki struktur tanah. Adanya per-
baikan terhasdap struktur tanah akan memperbaiki pula distribusi
uluaran pori, sehingga akan membuat tanah lebih mampu untuk menszhan

air psda kapasitas lapang.

Ked . b pada titik 1

Hasil penetapan kadar air tanah titik layu permanen psda tanah
vang ditsnami rumput dan yang ditanami jagung setelah diberi per-
lakuan berbagai takaran kompos disajiksn pada Tabel 3 dan sidik ra-

gamnys disajikan pada Tabel Lampiran 4 dan 5.
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah Kota
terhadap Kadar Air Tanah Titik Layu Permanen
yvang Ditanami Rumput dan Jagung

Takaran Kadar Air Tanah Titik Layu Permanen
Kompos
Rumput Jagung
-1
ton ha =~ 0 —ememem————— (%) —————r
0.0 14.14 13.25
2.5 12.78 12.61
5.0 12.83 12.04
7.5 11.25 11.85
10.0 10.71 7.33
15.0 10.06 8.13
20.0 g9.64 9.69

Hasil analisis sidik ragam menunjukksn bahwa pemberian kompos
pada tanah yang ditansmi rumput berpengaruh nyata menurunkan kadar
air titik layu permanen, sedangkan pada tansh yang ditanami jagung
tidak berpengaruh nyata, tetapl menunjukkan kecenderungan menurun-
kan kadar air titik layu permanen. Dari hasil uji BNT (Tabel Lam-
piran 16) penambahan takaran kompos dari O ton h.'sl_1 sampai dengan

7.5 ton ha *

tidak berbeda nyata terhadap ksdar air titik layu per-
manen, tetapi cenderung menurunkan kadar air titik layu permanen.
Peningkatan taksran kompos dari 10 ton hs.-1 sampai dengan 20 ton
ha ! juga tidak bebeda nyata terhadap kadar air titik layn per-
manen, tetapi pemberian kompos dari takaran 10 ton ha—l sampai de-
ﬂgan 20 ton h.c.l_1 nyats menurunkan kadar air titik layu permasnen di-
banding kontrcl. Penurunan kadar air titik layu permanen pads per-
cobaan ini digunakan sebsgai status indeks kelayuan pada pemberian

berbagai takaran kompos. Dari percobaan pada tanah yang ditanami

rumput, takaran kompos ysasng rendah yaitu tanpa kompos (kontrol)



sampai dengan 7.5 ton ha_1 mengalami kelayuan lebih cepat dari pada
takaran kompos vang lebih tinggil sampal dengan takaran 20 ton ha_l.
Pada keadssn tersebut tanaman mengalami stress air akibat kekering-
an, dimana tansh tidak diberi air sampai dengan + 2 minggu. Indeks
kelaynan yvang digunskan menunjukkan bshwa pemberian takaran hkompos
vang meningkat dapat membuat tanaman lebih tahsn terhadsp kekering-
an dari pada tanpa kompos, karenz kompos mempunyal sifat menyerap
gir, sehinggga tanah yang memiliki takaran kompos lebih tinggi akan

mengikat air lebih banyak.

Air tersedia

Dari penetapan kadar air tanah pads kspasitss lapsng dan titik
layu permanen, dapat diketahui jumlah air tersedia. Air tersedia
vaitu kadar air tansh yang berada diantars keadaasn kspasitas lapang
dan titik layu permasnen (Baver, et al. 1978). Hasil penetapan
terhadap air tersedia pada tasnah yang telah diberi perlakuan ber-
bagai takaran kompos pads tansh ysng ditansmi rumput dan yang di-
tanami jagung disajikan pada Tabel 4 dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 6 dan 7. Hasil asnalisis sidik ragam wmenunjuk-
kan bahwa pemberian berbagai takaran kompos pada tansh vang di-
tanami rumput dsn yang ditanami jagung tidask berpengaruh nyata me-
ningkatkan air tersedia, tetspi menunjukkan kecenderungan yvang me-

ningkat dengsn penambghan takaran kompos.



Tabel 4. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah Kota
terhadap Kadar Air Tanah Tersedia pada Tanah
yang Ditanami Rumput dan Jagung

Takaran Kadar Air Tersedis
Kompos
Rumput Jagung
1

tooha - 0000 @ ——————————— () —————— s
0.0 14.59 13.99
2.5 17.00 15.94
5.0 17.58 19.26
7.5 19.46 19.68
10.0 19.75 21.16
15.0 20.95 21.24
20.0 21.73 21.91

Pada Tabel 4 dspat dilihat bahwa pemberian kompos yang se-
makin meningkat dapat meningkatkan jumlah air tersedia pada tenah
vang ditanami rumput dan jagung.

Peningkatan air tersedia akibat semakin tinggi takaran kompos
yang diberikan mska bahsn organik dalam tanah askan semakin banyak.
Penambahan bahan organik tansh aksn meningkatksn aktivitas mikro-
organisme tansh, sehingga memingkinkan terbentuknya pori-pori pe-
nyvedia air yasng lebih banysk sehingga air yang tersedispun lebih
banyak. Disamping itu kompos sebagai bshan organik cenderung me-
ningkatksn Jjum]lah air ysng dapat ditahsn tanah dan tersedia bagi
tanamsn (Sanchez, 1976), sehingga kadar air kspasitas lapangnya
tinggi dan indeks kelsyuan yang makin rendah dengan meningkatnya

kompos.
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Hasi] penetspan pH tanah pada pemberisn berbagai takaran kom-
pos disajikan pada Tabel 5. Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa
pemberian kompos ssmpah kota sampai dengan takaran 20 ton ha_1 mam-
pu meningkatkan pH tanah dari 5.0 (tanpa kompos) menjsdi 5.8. Me-
nurut Kawulusan (1985) bahwa pemberian bahan organik berupa pupuk
kandang dengan takaran 0.8 kg ha™! dapat pula meningkatkan pH ta-
nah. Peningkatan pH tersebut dapat disebsbkan dari sumbangsn bahsn
organik yang diberiksn. Peningkatan pH ini terjadi karena kompos
sampah kota yang sudah terdekomposisi akan menetralisir logam-logam
berat seperti Al sehingga Al3+ tidak berada dalam larutan. Sebagi-
an besar dari ion hidrogen dan aluminium di dalam tsnah terikat se-
cars Kovalen dalam bahsn organik dan pinggiran kristal (Soepardi,
1983), sehingga dapat meningkstkan pH tanah.

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Kompos Sampsh Kots ter-

hadsp pH, N-total, C-organik, Nisbah C/N
dan P-tersedia

Takaran pH N-total C-organik Nisbah P-tersedia

Kompos C/N

ton ha © - Y — (opm)
0.0 5.0 0.07 1.19 17.0 4.7
5.0 5.1 0.08 1.39 15.4 6.4
10.0 5.7 0.12 1.58 13.2 7.8
20.0 5.8 0.186 1.63 10.2 8.6
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Faktor lain yang mempengsruhi nilai pH tanah adalsh jumlah
basa-basa yang terdapat dalam kompleks koloid. Kation-kation logam
seperti Ca, Mg dan X akan mengimbangi ion hidroksil dalam larutan
tanah, sehingga dapat menaikksn pH tanah. Pada Gambar 1 ditunjuk-

kan bahwa penambahsn takaran kompos mampu meningkatkan pH tanah.
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Gambar 1. hubungan antara Takaran Kompos
Sampah Kota dengan pH Tanah

C-organik

Hasil penetapan C-organik tanah pada pemberian berbagaj takar-
an kompos disajikan pada Tabel 5. Dari Tabel 5 dapat ditunjukkan
bahwa pémberian kompos sampsi dengan takaran 20 ton ha dapat me-
ningkatkan C-organik tanah sebesar 36.8 ¥. Selain itu Hasanah
(1988) mengatakan bahwa pemberian bahan organik (jerami padi) mampu

meningkatkan C-organik tanah sebesar 0.4 %. Peningkatan C-organik
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tersebut dapat disebabkan dari sumbangan bahan organik yang diberi-
ksn. Dari Gambar 2 dapst dilihat bahwa dengan penambahsn takaran

kompos cenderung dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah.

] TE T

Takaran Honpositonha—l)

Gambar 2. Hubungan sntara Takaran Kompos
Sampah Kota dengsn C-organik Tanah
Kompos yang diberikan ke dalam tanah dapat dijadikan sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Peningkatan C-organik
tersebut dapat ,-J"uga disebabkan cleh adanya aktivitas mikroorganisme
tanah yang despat menghasilkan senyswa organik yang mingkin tercam-

pur dengan mineral liat menjadi organoliat.

N-total dan Nisbah C/N

Hasil penetapan N-total tanah setelah diberi perlalman berba-
gai takaran kompos disajikan pada Tabel 5. Pada Tabel 5 dapat di-
tunjukksn bahwa dengan pemberian kompos 20 ton ha-l dapat mening-
katkan MN-total tanah sebesar 128.6 %, sedangkan menurut Rasidin
(1990) pemberian bshan organik berupa kotoran ayam dengan takaran

20 ton ha ! dapat meningkatkan N-total tanah sebesar 150.7 %. Per-
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bandingan antara jumlah C-organik dengan jumlah N-total dalam tansh
disebut sebagai nisbash C/N. Hasil penetaspan nisbah C/N sesudah ta-
nam dalam percobaan ini disajikan pada Tabel 5.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa nisbah C/N menurun dengan pensm-
bahan taksran kompos. Penurunan nisbah C/N akibat pemambshasn ta-
karan kompos berkaitan dengan banyak sedikitnya kompos yang diberi-
kan. Wirjodihardjo (1953) mengatakan bshwa nisbah C/N padas tansh
masam yang diberikan bahan organik berangsur-angsur menurun dengan
meningkatnya pH tanah dan mencaspai nilai ysng konstan berkisar an-
tara 10-12. Semakin banyak kompos ysng diberikan mengakibatkan
semakin tinggl aktivitas mikroorganisme tanah karena banyak terse-
dianya sumber energi bsgi pertumbuhan mikroorganisme tersebut. Se-
mekin tinggi sktivitas mikroorganisme berarti C-organik yang ter-
pakali atau hilang juga semakin bessr. Hal ini mengakibatksn pada

takaran kompos vang lebih besar, nisbsh C/N lebih cepat menurun.
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Gambar 3. Hubungan antara Takaran Kompos
Sampeh Kota dengan Nisbah C/N Tanah



Fosfor-tersedia

Hasil penetspan P-tersedia setelah pemberian berbagai takaran
kompos sampah kota disajiksn pada Tabel 5. Dari Tabel S dapat di-
lihat bahwa perlakuan kompos sampah kota sampai dengan tskaran 20
ton ha_1 dapat meningkatkan ketersediaan P tanah sebesar 104.3 X.
Menurut Mariam (1986) bahwa pemberian bahan organik (seksm padi)
mempu meningkatksn P-tersedia sebesar 13.4 %. Bertambahnya keter-
sedisan fosfor di dalam tansh dapat disebabkan dari sumbangsn P se-
cara langsung dari bahan organik, demikian juga ssam-asam orgsnik
hasil dekomposisi bahan organik berperanan dalsm meningkatksn ke-
tersediasan P tanah (Tisdale dan Nelson, 1985).

Basa-basa dapat ditukar

Hasil penetapsn terhadap basa-basa dapat dipertukarkan pada
tanah ysng telah diberi perlakuan berbagai takarsn kompos sampah
kota dissjikan pada Tabel 6.

Tebel 6. Pengaruh Pemberiasn Kompos Sampah Kota
terhadap KIK dan Basa Dapat Dipertukarkan

Takaran KTK Basa-basa dapat ditukar
Kompos
Ca Mg K
e R — C R T T —
0.0 19.6 4.82 0.79 0.34
5.0 18.5 6.67 1.06 0.33
10.0 18.8 9.03 1.23 0.38
20.0 21.9 12.65 1.75 0.46
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Dari Tabel 6 dspat ditunjukkan bshwa perlakuan takaran kompos
sampah kota sampai dengan 20 ton ha 1 dapat meningkatkan basa-basa
dapat ditukar, seperti Ca—dd, Mg-dd dan E-dd tanah masing-masing
sebesar 173.8 %, 121.5 % dan 35.3 %. Menurut Rasidin (1990) pembe-
risn kotoran sapi psda takaran 20 ton ha meningkatkan Ca—dd, Mg-
dd dan K-dd tanah masing-masing sebesar 93.4 %, 10.1 ¥ dan 17.1 X.
Peningkatan Ca-dd, Mg-dd, dan K-dd tanah diduga berasal dari hasil
dekomposisi bahan organik yvang melepaskasn kation-kation basa se-

hingga menjadi tersedia bagi tanah.

Eapasitas tukar kation (KTK)

Hasil penetapan KTK tanah pada pemberian berbagai takaran kom-
pos disajikan pada Tabel 6. Pada Tabel B dapat ditunjukkan bahwa
pemberiasn kompos sampsh kota dengan taksran 20 ton ha 1 cenderung
dapat meningkatkan kspasitas tukar kation tanah sebesar 10.6 X.
Menurut Djsmaluddin (1986) bahwa pemberian bahan organik berups ko-
toran ayam dengan takaran 20 ton ha™1 meningkatkan KTK sebesar 107
%. Peningkatan KTK tanah akibat penambahan bahan organik disebab-
kan oleh adanya gugus fungsionil yang dapat menimbulkan muatan ne-
gatif sehingga dapat mempengaruhi perpindahan kation-kation basa
pada pH yang rendah (Buckman dan Brady, 1969). Fenolik dan
karboksilat mempunyai kspasitas tukar kation tanash yang tinggi
sehingga dspat menjadikan kaspasitas tukar kation tanah mengalami
peningkatan. Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa dengsn pemberian ‘
kompos ssmpah kota cenderung dapat meningkatkan kspasitas tuksr ka-

tion tanah.
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Gambar 4. Hubungan antara Takaran Kompos Sampah Kota
dengan Kapssitas Tukar Kation Tanah
Al—dd dan H-dd
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Hasi; penetapan Al-dd dan H—dd tasnah pada pewberian berbagai

takaran kompos sampah kota disajikan pada Tabel 7.

Dari Tabel 7

dapat ditunjukksn bahwa pemberian kompos sampah kota dengan takaran

5 ton haql mampu menurunkan Al-dd dan H-dd tanah masing-masing se-

besar 71.4 X dan 30.2 %Z. Menurut Kawulusan (1885) bahwa dengsan

pemberian bahsn organik berups pupuk ksndang dengsn takaran 0.2 ton

ha-l

dapat menurunkan Al-dd sebesar 67.1 %.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah Kota
terhadap Al-dd dan H-dd Tanah

Takaran Al-dd H-dd
. Kompos
Tl B — R i R —
0.0 1.68 0.43
5.0 0.48 0.30
10.0 tu 0.28
20.0 tu 0.17

Keterangan : tu = tidak terukur
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Penurunan Al-dd dan H-dd akibat pemberian kompos ke dalam ta-
nah didugsa karena aktivitas asam-asam organik yang dihasilkan dari
dekomposisi bahan organik membentuk senyawa kompleks dengan Al-dd

dan H-dd, sehingga dspat mengurangi aktivitas ion tersebut di dalam

tanah.

Hasil penetspan populasi bakteri dan fungi pada tanah yang di-
tanami rumput setelah pemberian berbsgai taksaran kompos disajiksn
pada Tabel 8, dan pada tanah‘yang ditanami Jjagung tertera pada Ta-
bel 9, sedangkan analisis sidik ragamnya disajiken pada Tabel Lam-
piran 8, 9, 10 dan 11.

Tabel 8. Hasil Penetapan Populasi Bakteri dan
Fungi pada Tanah yang Ditanami Rumput

Taksaran Bakteri Fungi
Kompos
£ -1 -1 -1
on ha CFU g t7nah CFU g tagah
(x10"> (x107)
0.0 35.72 10.70
2.5 38.84 16.50
5.0 52.34 17.40
7.5 63.40 129.90
10.0 76.06 23.30
15.0 95.56 24.50
20.0 44 .48 31.60

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ber-
bagai takaran kompos tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

populasi bakteri dan fungi pada tanah yang ditanami rumput maupun
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Jagung, namun menunjuakkan kecenderungan yang meningkat dengan pem-
berian kompos. Dari Tabel 8 dan 9 terlihat bahwa semakin tinggi
takaran kompos yang diberikan cenderung lebih meningkatkan populasi
mikroorgsnisme ini. Menurut Husny (1890) bahwa pemberian bahan or-
ganik berupa kotoran kerbaun mampu meningkstkan populasi mikro-
organisme tanah dan populasi fungi.

Tabel 9. Hasil Penetapsn Populasi Bskteri dan
Fungi pasda Tanah yang Ditanami Jagung

Takaran Bakteri Fungi
Rompos
-1 -1 -1
ton ha CFU g tgnah CFU g tagah
(x10") (x10%)

0.0 "43.94 16.5
2.5 54.04 26.8
5.0 60.00 29.0
7.5 B2.34 26.4
10.0 63.68 15.5
15.0 B67.28 41.4
20.0 70.16 34.8

Meningkatnya jumlah populasi bakteri dan fungi pada tanah yang
ditanami rumput dan yang ditanami jagung disebsbkan ocleh pemberian
kompos. EKompos sebagai bahsn orgsnik merupaksn sumber maksnan dan
energi bagi mikroorgsnisme dalam tanagh.

Kommitas organisme pada tanah—tanah mineral secara langsung
berhubungan dengan kandungan bshan organik, sehingga tansh yang
kaya humus akan mempunyai jumlah bakteri atan fungi yang terbanyak

(Alexander, 1977).
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Perbedaan kandungan hara dan pcpulasi mikroorganisme yang ter-
dapat pada kompos sampah kota menyebabkan jumlah mikroorganisme pa-
da masing-masing takaran kompos juga berbeda. Dari hasil penetapan
ini, perbedaan yang cukup besar antara jumlah bakteri dan fungi da-
pat disebabkan oleh adanya persaingan antara mikroorganisme ter-
sebut di dalam penggunaan sumber energi dan makanan. Selain itu
bakteri mempunyai Jjenis yang sangat banysk dan merupakan kelompok
vang paling banysk jumlahnya dibanding mikroorganisme tanah yang

lain seperti fungi, aktinomicetes, alga dan protozoa.

Mikroorganisme di dalam tanah mengadaksn aktivitas yang me-
merlukan Oz dan menghasilkan OOz yang disebut respirasi. Hasil pe-
ngukuran respirasi mikroorgeanisme pada pemberian berbagai takaran
kompos pada tanah yang ditanami rumput den jagung disajikan pada
Tabel 10 dan analisis sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
12 dan 13.

Tabel 10. Hasil Penetapan Respirasi Miroorganisme
Tanah yang Ditanami Rumput dan Jagung

Takaran Rumput Jagung
Kompos
-1 -1 -1
ton ha --—— (mg C02-C kg tanah = hari *) -—-
0.0 1.37 2.26
2.5 1.87 2.38
5.0 1.99 2.52
7.5 2.24 2.63
10.0 2.85 2.93
15.0 3.42 3.32
20.0 2.81 5.72




Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa takaran kompos
tidak berpengaruh nyata terhadap respirasi, tetapi menunjukkan ke-
cenderungan meningkstkan respirasi mikroorganisme di dalsm tansh.
Dari hasil uji BNT (Tabel Lampiran 17) pada tanah yang ditanami ja-
gung penambshan takaran kompos dari O ton ha 1 sampai dengan 15 ton

harl

tidak berbeda nyata terhadap respirasi mikroorganisme tansh.
Penambahan kompos sampai dengan takarsn 20 ton ha nyata me-
ningkatkan respirasi mikroorgsnisme tanah.

Dari hasil penetapan COo secara titrimetri pada Tabel 10 ter-
lihat bahwa penambshan berbagai takaran kompos meningkatken Jjumlsh
CO02-C per kg tansh lembsb perhari. Pemberian kompos ssmpah kota
menyebabkan tersedianya sumber energi, terciptanja sifat fisik
tanah yang baik dan sifat kimia tansh yang baik, yang selanjutnya

akan memacu dan meningkatkan aktivitas dari mikroorganisme tanah

sehingga jumlah CO9 yang dihasilkan akan bertambah.

Pengamatan tinggi tanaman dilskuksn ssmpai umur 4 minggu. Da-
ta pengamatan disajikan pada Tabel 11 dan sidik ragamnya disajikan
pada Tebel Lampiran 14. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
pemberian kompos sempah kota berpengaruh sangat nyata terhadsp
tinggi tanamsn jagung. Dari hasil uji BNT (Tabel Lampiran 18) per-

1

lakuan tanpa kompos sampai dengan 5 ton ha ~ tidak memberikan pe-

ngaruh nysta terhadap tinggi tanaman. Penambahan kompos dari 7.5

-1

ton ha sampai dengan 15 ton ha ' tidak berbeda nyata terhadap

tinggi tanaman, dan peningkatan takaran kompos dari 10 ton ha ! sam-
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pal dengan 20 ton h&_1 juga tidak berbeda nyata terhadap tinggi ta-
naman, tetapi menunjukkan kecenderungan meningkatkan tinggi tanam-
an. Penambshan takarsn kompos selsnjutnya yaitu pada takaran 20
2 he !l berpengaruh nysta meningkatkan tinggi tanaman dibanding
kontrol. Pada Tabel 11 dapat ditunjukkan bahwa pemberian kompos
sampai dengan takaran 20 ton ha_1 mampu meningkatkan tinggi tanam-
an sebesar 42.5 %. Menurut Herdisna (1890) bahwa pemberian bahan
organik berupa kotoran sapi dengan takaran 20 ton ha-1 sangat nyata

meningkatkan tinggi tansman jagung sebesar 32.8 X.

Tabel 11. Hasil Pengukuran Tinggi Tanamsn Jaguang

Takaran Tinggi Tanaman
Kompos

g
o
f
[y

(cm)

99.8
116.8
115.0
119.8
137.8
138.0
142.2

B b
oMo~ Oo
OO U;MOoOmO g

Pada Gambar 5 dspat dilihat bahwa pemberiasn kompos meningkat-
kan tinggi tsnaman. Peningkatsn tinggi tanaman skibat pemberian
berbagai taksran kompos dimungkinkan oleh adanya peranan kompos da-
lsm meningkatksn kandungan hara baik makro mesupun mikro yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanamsn. Akar tansman daspat masuk
kelapisan tansh yang lebih dalsm sehingga mampu menyerap hara lebih
banyak. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih ba-

ik sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman.
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Data pengamatan terhadap bobot kering bagian atas tanamen ja-

gung dissjikan pada Tabel 12 dan analisis sidik ragamnya disajikan

pada Tabel Lampiran 15. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam

perlakuan kompos berpengaruh sangat nyata meningkatkan bobot kering

bagisn atas tanaman jagung.

Tabel 12. Hasil Penetapan Bobot RKering Bagian
Atas Tanaman Jagung

Takaran Bobot Kering
Kompos
po=1

ton ha - (g) —
0.0 6.67
2.3 10.10
5.0 10.16
7.5 10.70
10.0 13.66
15.0 14.96
20.0 15.64
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Dari hasil uji BNT (Tabel Lampiran 12) pemberisn kompos sampsah
kota dengan takaran 2.5 ton ha - sampai dengan 7.5 ton ha . tidak
berbeda nyata terhadap bobot kering bagian atas tanaman jsgung.
Perlakusn kompos dengan taksrsn 2.5 sampai dengan 7.5 ton ha © ber-
beds nyata dengan perlakusn kompos 10 ton ha-1 sampai dengan 20 ton

1, tetapli pemberian taskaran kompos 10 ton h.'.al—1 sampai dengen 20

ton ha ! tidak berbeda nyata terhadap bobot kering bagisn atas ta-

(o

naman jagung, hanya cenderung meningkatkan bobot kering bagian atas
tansman Jjagung. Pemberian kompos sampah kota 10 ton ha 1 sampai
dengan 20 ton ha._1 nyata meningkatkan bobot kering bagian atas ta-
namsn Jagung dibanding kontrol. Hal tersebut karena dengan pe-
ningkatan takaran kompos meningkatkan ketersediaan unsur-unsur hars
vang dibutuhkan tanaman yang menyebabkan pertumbuhan tanaman men-
jadi besar sehingga meningkatksn bobot kering tanamsn. Pada Tabel
12 dapat pula ditunjukkan bahwa pemberian kompos dengan takaran 2.5

1 dan 7.5 ton ha 1

ton hal, 5 ton ha" mempu meningkatkan bobot ke-
ring bagian atas tanamsn masing-masing sebesar 51.4 Z; 52.3 % dan
60.4 % sedangkan pemberian kompos selanjutnya yaitu pada takaran 10

1 dan 20 ton h.t&f-1 mampu meningkatkan bobot ke-

ton ha_l, 15 ton ha
ring bagisn atas tanaman masing-masing sebesar 104.8 X%, 124.3 ¥ dan
134.5 %. Henurut Herdiana (1990) bahwa pemberian bahan organik be-
rupa kotoran sapi dengan takarsn 20 ton ha_l sangat nyvata me-
ningkatksn bobot kering bsgian atas tanaman jagung sebesar 75.1 X.
Pertambahan bobot kering tanaman juga mencerminkan perbaikan ke-
gdaan tanah untuk tanaman Jjagung. Keadaan yvang demikian memberi-
kan linghungan tumbuh yang baik bagi tanaman. Pada linghungan tum-

buh vyang baik daserah jelajah akar akan lebih luas, sehinggs se-
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rapan hara menjadi lebih baik dan berpengaruh dalsm meningkatksn
bobot kering bagian atas tanaman Jagung. Pada Gambar 6 dapat di-

lihat bahwa pemberian kompos meningkatkan bobot kering bagian atas

tanaman jagung.
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Gambar 6. Hubungan Pemberian Kompos Sampah Kota
dengan Bobot Kering Tanaman jagung



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian kompos sampah kota memperbaiki sifat-sifat fisik,
kimia dan biologi tanah sehingga meningkatkan pertumbuhasn vegetatif
tanaman melalul penyediaan unsur hara dari kompos dan pengaruh me-
tabolisme yang disebabkannysa.

Peningkatan takaran kompos meningkatkan kadar air kapasitas
lapang dsn air tersedis serta menurunksn kadar air titik layn per-
manen pads tanah vang ditanami rumput dan jagung.

Peningkatsn takaran kompos sampah kota sampai dengan takaran
20 ton hf.f1 meningkatkan pH, C-organik, N-total, P-tersedia, Ca—dd,
Mg-dd, K-dd dan KTK tanah serta menurunkan Al-dd, H-dd dan C/N ta-
nah,

Peningkaten taksran kompos dapat meningkstkan pertumbuhsn po-
pulasi fungi dan bakteri serta aktivitas mikroorgsnisme tanah pada
tanah yang ditanami rumput dan jagung.

Pemberian kompos sampah kota sampai dengsn takaran 20 ton hahl

nvata meningkatkan tinggi dan bobot kering bagian atas tanamsn ja-

gung.
Saran

1. Perlu diadsksn penelitisn lebih lanjut mengenai pengaruh kompos
sampah kota dalsm hubungannya dengan produksi Jagung dan ana-
lisis zat-zat beracun yang mungkin dikandung kompos sampah kq;gj:

tersebut.




2. Penelitian lanjutan berbagai varietas dan jenis tanaman pangan

pada tanah yang sama dengan Kondisi lingkungan yang berbeda.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Analisis Pendahuluan Sifat Tropudult
(Latosol) Darmaga dan Kompos Sampah Kota

Jenis Analisis Tropudult Rompos
Darmaga Sampah FKota
oH (1:1) Hp0 5.10 7.14
KC1 4.00

C-Organik (%) 1.48 18.47
N-Total (%) 0.16 0.53
/N Rasio 9.25 34.85
P-Tersedia (ppm) 0.30 20.40
Ca (me 100g™ %) 3.53 69.43
Mg (me 100g ) 0.53 18.42
K (me 100g ) 0.05 6.58
Na (me 100g 1) 0.15 3.96
RTK (me 100g 1) 19.60 52.80
KB (%) 21.70
Al (me 100g 1) 1.16 tu
H (me 1002 1) 0.70 0.21
Tekstur (pipet)

- pasir (%) 9.72

- Debu (%) 35.00

- Liat (%) 55.28

Keterangan : tu = tidak terukur



Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Kadar Air Kapasitas Lapang

pada Tangh yang Ditanami Rumput

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos 6 22.977 3.829 .16 2.45 3.53
Galat 28 B69.276 23.903

Total 34 692.253

keterangan perlakonan tidak berbeda nyata

Sidik Ragam Kadar Air Kapasitas Lapang
pada Tanah yang Ditanami Jagung

Tabel Lampiran 3.

LX)

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos B 92.712 15.452 0.56 2.45 3.53
Galat 28 777.553 27.768

Total 34 870.264

keterangan perlsakuan tidask berbedsa nyata

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Kadar Air Titik Lsyu Permanen

pada Tanah yang Ditsnami Rumput

Sumber db Jumlsh Euadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos B 82.355 13.728 2.58% 2.45 3.53
Galat 28 148.127 5.328

Total

34 231.482

keterangan :

% = nyata pads taraf 5%



Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Kadar Air Titik Layu Permanen
pada Tanah yang Ditanami Jagung

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengsh Hitung 0.05 0.01
Kompos B 131.804 21.967 1.73 2.45 3.53
Galat 28 356.012 12.715

Total 34 487 .816

keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Kadar Air Tersedia
pads Tanah yang Ditanami Rumput

Sumber db Jumlah Ruadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.1
Kompos 6 185.018 30.836 1.11 2.45 3.53
Galat 28 778.936 27.819

Total 34 963.954

keterangsn : perlakuan tidak berbeda nysata

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Kadar Air Tersedia
pada Tanah yang Ditanami Jagung

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Ruadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos B 265.8660 44 277 1.43 2.45 3.53
Galat 28 867.778 30.992

Total 34 1133.438

keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata



Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Populasi Bakteri pada Tansh
vang Ditanami Rumput

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos B 14665.442 2444 .240 0.%4 2.45 3.53
Galat 28 126251.264 4508.4974

Total 34 140916.703

keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragsm Populasi Fungi pada Tanah
yang Ditanami Rumput

Sumber db Jumlah Enadrat F F-Tghel
Keragaman Ruadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos 6 1345.186 224.198 1.07 2.45 3.53
Galat 28 5891.200 210.400

Total 34 7236.386

keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata

Tabel Lampiran 10. $Sidik Ragam Populasi Bakteri pada Tanah
yang Ditanami Jagung

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tsbel
Keragaman Ruadrat Tengah Hitung c.05 0.01
Kompos B 2341.955 9390.326 1.49 2.45 3.53
Galat 28 176424 .804 B8300.886

Total 34 178766.766

keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata



Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Populasi Fungi pada Tanah
yang Ditanami Jsgung

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos 6 2559.986 426.664 1.49 2.45 3.53
Galat 28 8037.800 287.064

Total 3 10597.786

keterangan : perlakoan tidak berbeda nyata

Tabel Lampiran 12. Sidik Rsgam Respirasi Mikroorganisme
pada Tanah yang Ditanami Rumput

Sumber db Jumlah Knadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos 6 14.295 2.382 1.38 2.45 3.53
Galat 28 48.325 1.728

Total 34 62.619

keterangsn : perlaknan tidak berbeda nyata

Tabel Lampiren 13. Sidik Ragsm Respirasi Mikroorganisme
pada Tansh yang Ditanami Jagung

Sumber db Jumlsh Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Rompos 5 43.557 7.258 3. 75%kx 2.45 3.53
Galat 28 54.168 1.9356

Total 34 97.724

keterangan : %k = sangai nyata pada taraf 1%



Tabel Lampiran 14.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung

Sumber db Jumlah Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos B 7282.571 1213.782 5. 55%k% 2.45 3.53
Galsat 28 £5118.400 218.514
Total 34 13400.971
keterangan @ *¥ = sangat nyata pada taraf 1%
Tabel Lampiran 15. Sidik Ragam Bobot Kering Bagian

Atas Tanaman Jagung
Sumber db Jumlsh Kuadrat F F-Tabel
Keragaman Kusdrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Kompos 6 305.779 50.983 10. 79k 2.45 3.53
Galat 28 132.223 4.722
Total 34 438.003
keterangan : % = nyata pada taraf 5%

Tabel Lampiran

16.

Hasil uji BNT Pengaruh Pemberian Kompos
Sampah Kota terhadap Kedar Air Tanah Titik
Layu Permanen pada Tansh yang ditanami Rumput

Perlakgﬁn Kadar Air
(ton ha ™) Titik Layu Permanen
(%)

0.0 14.14 ¢
2.5 12.78 be
5.0 12.83 be
7.5 11.25 abc
10.0 10.71 ab
15.0 10.08 ab
20.0 9.64 =

BNT 0.05 2.99

keterangsn : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (BNT)



Tabel Lampiran 17. Hasil uji BNT Pengaruh Pemberian Kompos
Sampah Kota terhadsp Respirasi Mikroorganisme
Pada Tanah yang Ditanami Jagung

Perlaku§n Respirasi
(ton ha Mikroorganisme Tanah

mg COo-C kg tanah * hari™>

0.0 2.26 a
2.9 2.39 a
5.0 2.92 a
7.5 2.63 a
10.0 2.93 a
15.0 3.32 a
20.0 5.72b
BNT 0.05 1.80

keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf unji 5% (BNT)

Tabel Lampiran 18. Hasil uji BNT Pengaruh Pemberian Kompos
Sampah Kota terhadsp Tinggi Tanaman Jagung

Perlakuin Tinggi Tanaman
{ton ha
(cm)

0.0 99.80 a
2.5 116.80C ab
5.0 115.00 ab
7.5 119.80 be
10.0 137.80 od
15.0 138.00 cd
20.0 142.20 d

BHT 0.05 19.15

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom vang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (BNT)



Tabel Lampiran 19. Hasil uji BNT Pengaruh Pemberian Kompos
Sampah Kota terhadap Bobot Kering Bagian
Atas Tanaman Jagung

Perlakgﬁn Bobot Kering
(ton ha )
- ——— g —_—

0.0 6.67 a
215 16.10 b
5.0 10.16 b
T 10,70 b
10.0 13.66 ¢
15.0 14.96 c
20.0 15.64 ¢

BNT 0.05 2.82

keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeds nyata pada taraf uji 5% (BNT)

Tabel Lampiran 20. Hasil Pengukuran Kadar Air Tanah Kspasitas
Lapang di bawah Pertanaman Rumput

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 S
—————————————————— G
0.0 28.07 23.80 25.47 29.12 37.38 28.73
2.5 28.45 24.98 28.63 29.16 356.69 28.78
5.0 28.43 28.92 27.75 25.84 40.12 30.41
7.5 31.44 24.38 32.27 27.76 37.70 30.71
16.0 30.37 24.58 30.73 27.%4 39.07 30.46
15.0 30.76 28.24 30.58 27.82 37.86 31.01

20.0 31.98 28.46 32.64 28.22 37.98 31.38




Tabel Lampiran 21. Hasil Pengukuran Kadar Air Tanah Titik Layu
Permanen di bawah Pertanaman Rumput

I angan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 S
—————————————————— (%) ————=—mmmmmm s
0.0 15.80 12.84 9.77 18.90 13.29 14.14
2.5 15.24 13.48 10.42 14.30 10.48 12.78
5.0 15.88 10.00 10.22 15.89 12.36 12.83
7.5 13.94 $8.88 8.63 12.48 11.28 11.23
10.0 11.11 10.45 7.40 12.90 11.68 10.71
15.0 10.21 10.30 8.34 8.47 12.98 10.06
20.0 9.34 10.18 8.80 9.35 10.54 9.64

Tabel Lampiran 22. Hasil Pengukuran Kadar Air Tersedia
di bawah Pertanaman Rumput

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5
(%) ——~
0.0 12.27 10.68 15.70 10.22 24.09 14.59
2.5 14.21 11.50 18.21 14.86 26.21 17.00
5.0 13.54 18.92 17.53 10.15 27.78 17.58
7.5 17.50 14.51 23.58 15.28 26.44 19.486
10.0 19.26 14.13 23.33 14 .64 27.39 18.75
il 20.55 17.94 22.24 19.15 24.88 20.95

20.0 22.64 18.27 23.84 18.87 27.04 21.73




Tabel Lampiran 23.

Hasil Pengukuran Kadar Air Tanah Kapasitas

Lapang di bawah Pertanaman Jagung

55

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1} 1 2 3 4 5
—————————————————— (A) -~
0.0 27.46 26.35 21.32 26.19 34.88 27.24
£ 268.77 26.53 26.33 26.50 36.65 28.56
5.0 30.84 23.68 38.861 26.45 37.15 31.30
R 28.53 22.55 36.55 28.39 40.62 31.33
10.0 25.32 27.80 26.43 25.92 36.98 28.49
15.0 30.34 30.34 33.72 24.61 34.86 30.77
20.0 30.68 28.59 29.47 30.58 38.70 31.60

Tabe] Lampiran 24.

Hasil Pengukuran Kadar Air Tanah Titik Layu
Permanen di bawah Pertanaman Jagung

Ulangan
Perlskuan Rats-rata
(ton ha-1} 1 2 3 4 5
—————————————————— ()
0.0 11.78 10.48 7.62 13.82 22.45 13.25
2.5 15.06 8.96 16.95 14.20 7.89 12.61
5.0 18.92 8.46 12.34 8.61 10.86 12.04
7.5 16.77 8.13 16.28 7.22 9.83 11.85
10.0 6.08 7.59 6.96 7.76 8.27 7.33
15.0 9.41 7.54 9.85 9.76 11.10 9.13
20.0 10.81 8.20 11.23 3.47 8.75 9.69




Tabel Lampiran 25. Hasil Pengukuran Kadar Air Tersediz
di bawah Pertsnamsn Jagung

) Ulangan

Perlakuan Rata-rata

(ton ha-1) 1 2 3 4 5

—————————————————— (%) ———=—————mm———

0.0 15.68 15.87 13.70 12.27 12.43 13.99
2.5 11.71 17.57 9.38 12.30 28.76 15.94
5.0 11.72 14.20 26.27 17.84 26.29 19.26
& 11.76 14.42 20.27 21.17 30.79 19.88
10.0 19.24 20.21 19.47 18.18 28.71 21.16
15.0 20.93 22.80 23.87 14.85 23.76 21.24
20.0 19.87 20.39 18.24 21.11 29.95 21.91

Tabel Lampiran 26. Hasil Pengukuran Tinggi Tansmsn Jagung

Ulangan
Perlzkuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5
—————————————————— {(cm)
0.0 101 102 107 80 109 99.80
2.5 130 102 155 97 99 116.60
5.0 125 106 135 105 104 115.00
7.5 112 130 144 102 111 119.80
10.0 136 144 136 140 133 137.80
15.0 155 141 130 141 123 138.00

20.0 125 149 150 144 143 142.20




Tabel Lampiran 27. Hasil Penetapan Bobot Kering Tanaman Jagung

Ulangan
Perlakuan Rats-rata
(ton ha-1) 1 Z2 3 4 5

————————————— (g tanaman-1) --——-—-------

0.0 7.38 6.75 7.10 4.92 7.22 6.67
2.9 14.13 8.60 12.82 6.03 8.90 10.10
5.0 10.55 8.16 12.70 9.15 9.24 10.16°
B 9.33 11.48 12.95 9.41 10.35 10.70
10.0 12.27 17.62 11.80 15.20 11.30 13.66
15.0 18.22 17.16 13.21 15.10 11.08 14.96
20.0 15.50 14.28 15.73 15.89 16.80 15.64

Tebel Lampiran 28. Hasil Penetapan Populasi Bakteri Tanah
di bawah Pertanaman Rumput

Ulangan
Perlaknan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5
————————— (x 107 sel g’} tanah) ——————
G.0 35.4 17.5 43.8 41.0 40.9 35.72
2.5 33.8 27.9 27.8 20.4 73.4 36.64
5.0 71.3 28.9 73.2 11.9 76.4 52.34
7.5 23.9 20.8 40.6 9.3 222.4 63.40
i0.0 56.3 9.4 36.6 23.2 254.8 76.06
15.0 21.3 20.9 18.6 210.4 206.8 95.56

20.0 55.8 14.2 23.7 27.4 99.3 44 .48




Tabel Lampiran 29. Hasil Penetapan Populasi Bakteri Tanah
di bawah Pertanaman Jagung

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5

*

————————— (x 10’ sel g © fenah) —----——-

0.0 343 1.8 134  15.3  144.8 43.94

2.9 90.2 12.7 61.9 8.7 98.7 54.04
5.0 17.3 6.3 19.5 17.2 238.7 60.00
7.5 31.8 65.2 21.38 28.6 164.7 62.34
10.0 31.8 14.8 26.3 28.3 219.1 63.68
15.0 20.1 23.3 32.8 36.8 223.3 67.28
20.0 34.7 28.8 - 18.2 17.8 250.3 70.16

Tabel Lampiran 30. Hasil Penetapan Populasi Fungi
di bawah Pertanamsn Rumput

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5

————————— (x 10° sel g ! tanah) ——---——-

0.0 8.5 5.0 24.0 3.5 14.5 10.70
2.5 11.5 10.0 44.0 9.0 8.0 16.50
5.0 18.0 14.0 34.5 7.0 13.5 17.40
7.5 11.0 19.5 37.5 19.5 12.0 19.90
10.0 17.0 9.5 40.5 27.0 22.5 23.30
15.0 20.5 7.5 45.5 12.5 36.5 24.50

20.0 17.5 31.5 31.5 8.0 69.5 31.60




Tabel Lampiran 31. Hasil Penetapan Populasi Fungi
di bawah Pertanaman Jagung

Ulangan
Perlaknan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5

————————— (x 10° sel g ! tanahy ~--——---

g.0 23.0 14.5 8.0 18.5 20.5 16.5
2.5 32.5 33.0 7.0 33.5 27.0 26.6
5.0 16.0 17.0 51.0 28.0 32.0 28.0
7.5 15.5 33.5 16.0 39.5 27.5 26.4
10.0 14.5 2.5 8.0 16.0 36.5 15.5
15.0 37.5 22.5 12.5 B87.0 B87.5 41.4
20.0 28.0 24.0 82.5 21.0 17.5 34.8

%abel Lampiran 32. Hasil Penetapan Respirasi Mikroorganisme
Tansh di bawah Pertanaman Rumput

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5
-1 -1
—————— (mg CO2-C kg = tanah hari “)---—
0.0 2.09 0.10 2.47 1.27 0.33 1.37
2.5 2.26 1.99 0.869 2.71 1.71 1.87
5.0 105 2.47 453 0.27 0.72 1.99
7.5 3.33 0.45 1.85 1.85 3.63 2.24
10.0 2.16 3.09 4.29 2.67 1.06 2.65
15.0 2.74 5.73 4 .77 2.74 1.13 3.42

20.0 2.02 2.40 1.92 4.53 3.18 2.81




Tabel Lampiran 33. Hasil Penetapan Respirasi Mikroorganisme
Tanah di bawah Pertanaman Jagung

Ulangan
Perlakuan Rata-rata
(ton ha-1) 1 2 3 4 5
-1 -1
—————— (mg COo-C kg = tanah hari “)-----
0.0 0.82 3.22 1.41 3.02 2.81 2.26
2.5 0.88 4.59 2.50 2.08 1.89 2.39
5.0 3.38 0.14 4.48 2.28 2.37 2.52
7 3.09 3.57 2.18 0.96 3.38 2.83
10.0 1.13 1.10 3.83 6.10 2.7 2.93
15.0 3.05 4.01 4.83 3.46 1.23 3.32
20.0 5.45 5.90 7.10 5.07 5.07 5.72
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